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DAFTAR LAMPIRAN 

A. Lampiran 1- Dokumentasi Penelitian 
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B. Lampiran 2- Pedoman Wawancara 

1. Apa yang anda ketahui tentang sejarah masa lalu Bone dan 

Makassar di abad ke-17? 

2. Apakah saudara mengikuti kembali pembahasan sejarah terkait 

Bone dan Makassar di media sosial (youtube)? 

3. Bagaimana pandangan anda terkait perang makassar yang 

melibatkan Arung Palakka bersama VOC dalam meruntuhkan 

kerajaan Makassar/Kerajaan Gowa Tallo? 

4. Apakah anda tahu alasan utama Arung Palakka (raja Bone) 

melakukan perlawanan terhadap kerajaan Makassar/Kerajaan 

Gowa Tallo? 

5. Apakah anda tahu mengapa Arung Palakka atau raja Bone tersebut 

kerap kali dicap pengkhianat oleh beberapa pihak?  

6. Secara keseluruhan bagaimana pandangan anda terkait peristiwa 

kelam masa lalu Bone dan Makassar? 

7. Bagaimana anda merespon peristiwa masa lalu tersebut di media 

sosial (youtube) ketika menyaksikan pembahasan sejarah tersebut 

di sana? 

8. Bagaimana kita seharusnya mengkomunikasikan peristiwa tersebut 

saat ini terhadap pihak yang berlawanan terhadap suku/kelompok 

anda? 

9. Apakah anda setuju terhadap label pengkhianat yang kerap di 

sematkan terhadap Arung Palakka raja Bone saat itu? 

10. Adakah nilai-nilai yang dapat diambil atau hal yang dapat menjadi 

pelajaran saat ini terkait sejarah masa lalu tersebut?  

 

 

 


